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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
DI KABUPATEN BUNGO

Afizirda
afiz.hk.84@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Abstrak : Tujuan penelitian adalah : 1) Untuk mendiskripsikan Komunikasi,
Kompetensi dan Kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo; 2) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja
Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja
Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan kompetensi terhadap
kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Unit
analisis penelifian ini adalah pedagang kaki yang berjualan pada pasar Bungur, pasar
Seroja dan Semagor Kabupaten Bungo. Populasi penelitian 483 dengan sample 83
pedagang kaki lima dengan metode slovin. Metode analisisnya deskriftif kaantitatif
dan verifikatif kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan Repres: l.incar
Berganda, dilanjutkan dengan analisis determinasi (RSguare), Pengujian hipotesis
seeara pursial (ujt € dan simultan (ufi Ty deagan tingkat toleransi error 3% atau
(.05, Scbelwm proses segresi terlebih dahulu telah di wji asumsi Klasik. Hasilnya
semua memenuhi kriteria untuk ditcruskan pada tahap analisis regresi linear
berganda. [lasil penehitian ini menunjukan bahwa Komunikast 0an Kompewens:
berpengarub terhadap kinerja Satpol PY’, dimana besarya swmbangan/koninbust
komunikast dan kompetensi tethadap kineria sebosar 51,9 porsen, sedangkan sisanya
sebesar 48,1 persen dipengarnhi oleh faktor atan variable lain yang tidak
dimasukkan dalam model ini.

Kata kunci : Komunikasi, Kompetensi dan Kinerja
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ABSTRACT

THE EFFECT OF COMMUNICATION AND COMPETENCE
PERFORMANCE OF SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
IN THE PISTRICT BUNGO

Afizirda
afiz.hk.84@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Abstract: Objective research is conducted are: 1) To describe Communications,
Competency and Performance municipal police in enforcement efforts Bungo area;
2) To determine the effect of communication on the performance of the municipal
police; 3) To determine the effect of employee competence on the performance of
municipal police; and 4) To determine the effect of communication on the
performance and competence of the municipal police in enforcement efforts Bungo
regency. The unit of analysis of this study are street vendors who sell at the market
Bungur, Seroja market and Semagor Bungo. The study population sample of 483
with 83 vendors with slovin method. Metodea nalisisnya quantitative descriptive and
quantitative verification. Quantitative analysis using linear regression, followed by
determination analysis (Rsquare), testing the hypothesis partially (¢t test) and
simultaneous (test F) the error tolerance level of 5% or 0,05. Before the first
regression has been in Classical assumption test. The resuit of all meet the criteria to
be forwarded to stage multiple linear regression analysis. These results indicate that
communication and competence affect the performance of municipal police, where
besarya donation/contribution of communication and competence on the
performance of 51.9 percent, while the remaining 48.1 percent is influenced by
factors or other variables that are not inciuded in this model.

Keywords: Communication, Competence and Performance
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Respoden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan jenis
kelamin, usia dan lamanya berdagang, yang telah disebarkan kepada 83 orang
responden. Kuesioner disebarkan kepada pedagang kaki lima yang terdapat
pada tiga pasar pada Kabupaten Bungo secara acak. Berdasarkan hasil
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pedagang kaki lima
yang dijadikan sebagai responden, maka dapat diketahui karakteristik setiap
responden dengan harapan agar informasi ini dapat dijadikan masukan yang
akan diuraikan sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin pada dasamya dapat menentﬁkan aktivitas seseorang
dalam melaksanakan kegiatannnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada pedagang kaki lima yang ada pada pasar di Kabupaten Bungo,
jumlah responden Pria lebih banyak dari responden wanita, untuk lebih
jelasnya persentase data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Gambar 4.1 berikut.

96
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Jenis Kelamin Responden

Pria  Wanita

65.06%
34.94%

Pria Wanita i

Gambar 4.1
Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari data Gambar 4.Idapat kita ketahui bahwakarakteristik
responden menurut jenis kelamin pedagang kaki lima pada Kabupaten
Bungo diperoleh informasi jumlah responden pria iebih banyak dibanding
wanita, dimana jumlah responden pria sebanyak 54 orang atau jika di
persentasekan sebesar 65,06% dan wanita sebanyak 29 orang atau jika di
persentasekan sebesar 34,94%.

2. Latar Belakang Usia Responden

_Responden yang diikut sertakan dalam penelitian ini ini sebanyak
83 orang yang merupakan sampel dari penelitian ini. Berdasarkan
kelompok umur pada penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok yaitu yang
berumur 18-25 tabum, 26-35 tahun, 36-45 tahun, 46-55 tahun dan > 55
tahun. Berikut ini merupakan gambaran tingkat usia responden yaitu

pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo yang ditampilkan dalam

bentuk grafik, lihat Gambar 4.2.
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Usia Responden

18-25 26-35 m36-45 N46-55 EW>55

46.99%

3645 46-55 >55

Gambar 4.2
Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia

Dari Gambar 4.2 diperoleh karakter responden berdasarkan tingkat
usia dengan hasil sebagai berikut: responden yang berumur 18-25 tahun
adalah sebanyak orang atau 10,84 persen.responden yang berumur 26-35
tahun adalah sebanyak 39 orang atau 46,99 persen, responden yang
berumur 3645 tahun adalah sebanyak 27 orangatau 32,53 persen,
responden yang berumur 46—55 tahun adalah sebanyak 8 orang atau 0,64

persen dan untuk usia > 55 tahun tidak ada.

3. Latar Belakang Lamanya Berdagang Responden

Lamanya masa berdagang sescorang dalam lingkungan pasar,
sangat memahami sekali karaktek pasar, kondisi permasalahan yang
terjadi dipasar serta sangat memahami kinerja aparatur pemerintah dalam
memberikan pelayanan dan penertiban yang selama ini berlangsung.
Lamanya masa berdagang seseorang akan mampu memberikan penialaian

yang objektif mengenai kinerja Satpol PP selama ini. Berikut ini
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merupakan gambaran dari Jamanya masa berdagangrespondenyaitu
pedagang kaki lima yang berjualan pada Kabupaten Bungo yang

ditapilkan dalam bentuk grafik, lihat Gambar 4.3.

Lamanya Berdagang

< 5 Tahun 6-10 Tahun m11-15Tahun ®16-20Tahun W > 20 Tahun

. 40-96% 4%
__ 1355

y

<5 Tahun 6-10Tahun 11-15Tzhun 16-20Tazhun > 20Tahun

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Berdagang

Gambar 4.3 memperlihatkan Lamanya responden berdagang. Dari
hasil survey yang dilakukan diketahni bahwasanya responden yang telah
berdagang < 5 tahun sebanyanyak 17 orang atau sebesar 20.48 persen, 6-
10 tahun sebanyak 34 orang atau sebesar 40,96 persen, 11-15 tahun
sebanyak 21 orang atau sebesar 25,30 persen, dan untuk lamanya
berdagang 16-20 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 13,25 persen,

sedangkan untuk lamanya berdagang yang > 20 tahun tidak terjaring.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah
melakukan tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden
mengenai Komunikasi, Kompetensi serta Kinerja Satpol PP di mana setiap
butir pertanyaan berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang
digunakan sebagai skala pengukuran butir instrumen penelitian dengan
jumlah responden 83 orang, akan dihitung menggunakan interval. rata—
rata tertinggi adalah 5 dan rata-rata terendah 1. Dengan jumlah skor
tertinggi adalah 5 x 83 = 415, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 83 =
83. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel penelitian dapat

digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 66,4 sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian
No.|  Skor Kriteria
1 83 -1499 Sangat Buruk
2 149,40 - 215,79 Buruk
3 215,80 -282,19 Cukup Baik
4 282,20 — 348,59 Baik
5 348,60 — 415 Sangat Baik

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2014)

Adapun kriteria penafsiran pada Tabel 4.1 berlaku untuk
memperoleh gambaran ketiga variabel penelitian yaitu Komunikasi,
Kompetensi serta Kinerja Satpol PP dari 83 responden yang akan

diuraikan sa(u persatu berikut ini.
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a. Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi

Pada dasarnya dalam kehidupan organisasi pencapaia.ﬁ tujuan
dengan segala prosesnya membutuhkan komunikasi yang efektif. Para
anggota organisasi mutlak perlu berkomunikasi satu sama yang lain.
Komunikasi merupakan bagian integral dari svatu proses manajemen
melalui komunikasi yang efektif, kerja sama yang harmonis dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan (Nitisemito, httpz// www.scribd.com
dikutip tanggal 15 Feb 2015).

Komunikasi pada dasarnya menempati urutan teratas mengenai apa
saja yang harus dibuat dan dikerjakan untuk menghasilkan motivasi
efektif, usaha-usaha komunikatif berpengaruh terhadap antusiasme kerja.
Melalui komunikasi maka dapat memberikan keterangan tentang
pekerjaan yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung
jawab pada diri sendiri yang pada waktu bersamaan dapat
mengembangkan semangat kerja para pegawai, karena komunikasi
berhubungan dengan keseluruhan proses pembinaan perilaku manusia
dalam organisasi.

Menurut Rathakrishnan (2006) komunikasi merupakan aspek dan
elemen yang penting dalam sebuah organisasi.Apalagi bila melihat
pekerjaan yang di lakoni oleh para aparat Satpol PP, aparat harusiah
memiliki komunikasi yang baik bila berhadapan langsung dengan
masyarakat, dengan memberikan pengertian dan penjelasan yang baik

untuk menghindari terjadinya bentrok saat menjani eksekusi dilapangan.
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Selain itupula komunikasi ini juga berlaku dalam lingkungan organisasi,

sebagai contoh jika hubungan antara pimpinan dan bawahan kurang baik

maka para pegawai dalam melaksanakan tugasnya akan semakin malas.

Tetapi sebaliknya jika hubungan atasan dan bawahan baik maka mercka

juga dalam melaksanakan pekerjaan akan semakin baik pula.

Untuk melihat secara umum variabel Komunikasi Satpol PP dalam

melaksanakan penagakan peraturan daerah Kabupaten Bungo dapat dilihat

pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Komunikasi
. Persepsi Total
No. Pemyatggn SIS | 18 | ¢S S SS | Skor Ket.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Adanya sumber informasi yang jelas Cukup

1| dalam melakukan penertiban 2 |12 )57 10 2 ] 247 | g
Adanya kelengkapan media informasi
yang diberikan, schingga sangat Cukup

2 membantu sekali dalam memperoleh 0 n 42 2 3 e Baik
informasi. .
Bahasa yang digunakan dalam Cukup

3 | memberikan informasi sangatmundahdi | 3 17 39 22 2 252 Baik
fahami.

Adanya kejelasan informasi yang Cuku

4 | diberikan mengenai tata tertib dalam 1|8 33y o1 |26 | oo
berjualan.

Adanya sumber informasi dan
komunikasi dari pejabat yang Cukup

3 berwenang mengenal ketentuan dalam 2 ? >4 17 1 255 Baik
berdagang
Adanya kejelasan mengenai informasi Cukup

6 | ditujukan pada pihak yang 17 9 24 26 7 246 Baik
berkepentingan.

Adanya tahapan dalam penyampaian .

7 | informasi. 0 6 21 47 9 308 | Baik
Petugas Satpol PP memiliki keahlian Cuk

8 | komunikator dalam menyampaian 5 13| 37| 22 6 | 260 l;,aikp
pesan pada pedagang.

9 Memiliki keahlian dalam mengelola 6 16 46 14 1 237 Cl;l!El]Jcp
pesan ai
Memiliki kemampuan individu dalam Cukup

10 | memberikan informasi. 6 10 38 z 6 262 Baik
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
Memiliki keahlian dalam mencari cara-
cara yang dapat dipergunakan dalam Cukup
n memberikan informasi kepada ! “ 40 26 5 272 Baik
pedagang. . .
Rata-rata Jawaban Variabel Komunikasi | 3,91 | 12,00 | 39,18 | 24,00 | 3,91
Rata-rata Persentase Variabel 261,0 | Ckup
Komunikasi 5% | 14% | 47% | 29% | 5% > | Baik

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2014)

Tabel 4.2 diatas dari sebelas pernyataan variabel Komunikasi yang
diajukan kepada responden diperoleh nilai skor rata-rata sebesar 261,
apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi variabel penelitian Tabel 4.1
diatas tampak bahwasanya variabel komunikasi termasuk pada range
215,80 — 282,19 berada pada kriteria Cukup Baik. Hal ini menjelaskan
bahwasanya Komunikasi yang dimiliki oleh Satpol PP dalam
melaksanakan tugasnya dalam rangka penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo sudah cukup baik.

Hasil temuan ini mengungkapkan bahwasanya Satpol PP
Kabupaten Bungo cukup mampu dalam melakukan komunikasi dengan
pedagan kaki lima dalam rangka penegakan peraturan daerah. Artinya
Satpol PP dalam melaksanakan penertiban memiliki sumber informasi
yang jelas dalam melakukan penertiban, adanya kelengkapan media
informasi yang diberikan schingga sangat membantu sekali dalam
memperoleh informasi, bahasa yang digunakan dalam memberikan
informasi sangat mudah di fahami, serta adanya kejelasan informasi yang
diberikan mengenai tata tertib dalam berjualan.

Selain itu pula dalam melaksanakan tugas adanya sumber

informasi dan komunikasi dari pejabat yang berwenang mengenai
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ketentuan dalam berdagang, adanya kejelasan mengenai informasi
ditujukan pada pihak yang berkepentingan, serta adanya tahapan dalam
penyampaian informasi. Schingga saat melakukan penertipan pedagang
kaki lima tidak kaget lagi saat eksekusi di berlangsung, karcna pada
dasamya sudah ada pemberian informasi sebelumnya yang disampaikan.

Selain itu dari hasil survey yang dilakukan responden juga
mengungkapkan bahwasanya di dalam melaksanakan pekerjaannya Satpol
PP juga memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola
informasi yang diberikan kepada masyarakat. Yakni yang berhubungan
dengan Petugas Satpol PP memiliki keahlian komunikator dalam
menyampaian pesan pada pedagang serta Satpol PP memiliki keahlian
dalam mengelola pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat agar
masyarakat dapat dengan lebih mudah memahami pesan informasi yang
disampaikan.

Kemudian dari hasil survey dengan sebaran kuesioner yang
diberikan kepada pedagang kaki lima juga diperoleh informasi
bahwasanya Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya cukup mampu
dalam memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat serta memiliki
keahlian dalam mencari cara-cara yang dapat dipergunakan dalam
memberikan informasi kepada pedagang.

Secara keseluruhan dari empat dimensi variabel komunikasi yang
telah dipaparkan diatas ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya

Komunikasi Satpol PP Kabupaten Bungodalam melaksanakan iugasnya
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dikategorikan cukup baik. Artinya aparat Satpol PP sudah cukup mampu
untuk dalam menjalin komunikasi dengan pedagang kaki lima sehingga
mampu menghindari terjadinya bentrokan antara aparat dengan pedagang
kaki lima disaat penertiban yang berlangsung.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan ketiga dimensi
kedua yaitu “Adanya tahapan dalam penyampaian informasi”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya dalam pelaksanaan penertiban yang berlangsung
terlebih dahulu Satpol PP sudah memberikan himbauan dan teguran
terlebih kepada pedagang kaki lima agar mematuhi peraturan daerah yang
berlaku, agar tidak berjualan pada area yang telah ditentukan pada jadwal
tertentu.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
keduadimensi ketga yakni “Memiliki keahlian dalam mengelola pesan”.
Hal ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP dalam melakukan penertiban
kepada pedagang kaki lima kurang begitu bisa dalam mengeloia pesan
yang ingin disampaikan kepada pedagang, sehingga terkesan agak
memaksa dalam melaksanakan penertiban. Hal ini tentu saja sangat tidak
baik, karena sebagai aparatur pemerintah yang sering bersentuhan
langsung dengan masyarakat, sudah semestinya Satpol PP memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola pesan, agar pesan yang ingin

disampaikan mudah dimengerti, sederhana dan terkesan tidak memaksa.
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b. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan.kompetensi merupakan kombinasi dari
keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude)
yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah
organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap
organisasinya (Watson Wyatt dalam Ruky, 2007:106). Kompetensi
Menurut Boulter et al. dalam Rosidah (2006:11), kompetensi adalah
karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai
mengeluarkan  kinerja superior dalam pekerjaannya. Kompetensi
mengandung bagian Kkepribadian yang mendalam dan melekat pada
seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan
dan tugas pekerjaan.

Palan (2008:5) mengatakan bahwa Istilah kompetensi yang dalam
bahasa Inggrisnya disebut “competencies, competence dan competent”
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kompetensi, kecakapan dan
keberdayaan merujuk pada keadaan atau kualitas mampu dan sesuai.
Kamus bahasa Inggris menjelaskan kata “competence” sebagai ’keadaan
yang sesuai, memadai, atau cocok. Selanjutnyadalam Oxford Advanced
Learner’s Dictionary, Fifth Edition, 1995, dalam Palan (2008:5)
mengatakan bahwa “Competence is being ability todo something well”

yang dalam bahasa Indonesia diartikan Kompetensi adalah kemampuan
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untuk melakukan sesuatu dengan baik. Kompetensi merupakan perpaduan

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian bahwa

kompetensi merupakan sebuah indikator yang dapat menunjukkan adanya

perbuatan yang dapat diamati dan sebagai konsep yang mencakup aspek-

aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dilaksanakan secara

utoh.

Untuk memperoleh gambaran variabel Kompetensi Satpol PP pada

Kabupaten Bungo dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat pada Tabel

4.3.
Tabel 4.3
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompetensi
sl e Y -Persepsi - b Teeat i
Nl Remyataan [STs[ s [ cs [ .5 [.ss | Skor | 5e0

1 2 3 4 5 6 7 8

Memiliki pengetahuan yang baik
1 | berkaitan dengan pekerjaan yang 0 16 45 20 2 257

dilaksanakan.

Memahami semua aturan yang
2 | berkaitan dengan pekerjaan dengan 1 11 46 24 i 262 Baik

baik

Memiliki pengetahuan dalam hal Cuku
3 | pelayanan yang baik dalam bidang 1 8 (48 | 26 | o | 265 Ba.lkp

pekerjaan yang dilakukan

Dapat memberikan pemahaman dan

penjelasan yang baik mengenai Cukup
4 | aturan berdagang berdasarkan 3 17 38 24 1 252 Baik

peraturan daerah kepada pedagang

kaki lima.

Mampu bekerjasama dengan baik Cukup
5 | dengan pedagang ketika melakukan 1 19 46 17 0 245 Baik

penertiban

Mampu memecahkan masalah yang Cukup
6 | terjadi dalam melakukan penertiban 2 18 | 45 18 0 245 Baik

tanpa melakukan kekerasan

Memiliki kemampuan Cukup
7 ] berkomunikasi secara baik dengan 2 22 38 21 0 244 Baik

para pedagang,
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
Memiliki kemampuan dalam melakukan
pendekatan secara persuasif kepada Cukup
8 pedagang agar tidak terjadi kekerasan dalam ! H 32 37 2 277 Baik
melakukan penertiban.
Memiliki sikap yang baik dan tidak arogan Cukup
? dalam melaksanakan tugas. 0 1 46 2z 3 267 Baik
Dapat mematuhi norima-norma sosial dalam Cukup
10 melaksanakan tuggs v 12 35 34 2 275 Baik
Memiliki tingkah laku yang baik dalam Cukup
1 melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 0 13 3 36 1 274 Baik
Tidak semena-mena dalam melaksanakan Cukup
12 tupas 1 8 43 30 1 2n Baik
Adanya sikap untuk melaksanakan pekerjaan y Cukup
13 dengan kualitas kerja yang baik 0 14 37 30 2 269 Baik
Rata-rata Jawaban Variabel Kompetensi 09 [138 | 409 | 262 | 1,2 261.8 Cukup
Rata-rata Persentase Varaibel Kompetensi 1% | 17% | 49% | 32% | 1% > | Baik

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2014)

Dari Tabel 4.3 di atas dapat dilihat tiga belas pernyataan variabel

Kompetensi Satpol PP yang diajukan kepada responden diperoleh nilai
skor rata-rata sebesar 261,8, apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi
variabel penelitian Tabel 4.1 diatas tampak bahwasanya variabel
kompetensi termasuk pada range 215,80 — 282,19 berada pada kriteria
Cukup Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi yang dimiliki
oleh Satpol PP berupa Pengetahuan (knowledge); Keterampilan (skill);
serta Sikap (attitude) dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup baik
dalam upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo.

Hasil temuan ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP pada
Kabupaten Bungo memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam upaya
menegakan peraturan daerah. Artinya Satpol PP dalam melaksanakan
pekerjaan memiliki pengetzhuan yang cukup baik berkaitan dengan

pekerjaan yang dilaksanakan; cukup memahami semua aturan yang
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berkaitan dengan pekerjaan; Memiliki pengetahuan cukup baik dalam
bidang pekerjaan yang dilakukan; serta memiliki pemahaman dan
penjelasan yang cukup baik mengenai aturan berdagang berdasarkan
peraturan daerah kepada pedagang kaki lima. Pengetahuan (knowledge)
adalah informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesvai bidang yang digelutinya (tertentu)
(Hutapea, et.al, 2008:28).

Selain itu berdasarkan hasil survey yang dilakukan diperoleh
informasi bahwasanya Satpol PP juga memiliki Keterampilan (skill) yang
cukup baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Artinya Satpol PP dalam
melaksanakan pekerjaannya untuk menegakan peraturan daerah Cukup
mampu bekerjasama dengan baik dengan pedagang ketika melakukan
penertiban; cukup mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam
melakukan penertiban tanpa melakukan kekerasan; memiliki kemampuan
berkomunikasi cukup baik dengan para pedagang; serta memiliki
kemampuan cukup baik dalam melakukan pendekatan secara persuasif
kepada pedagang agar tidak terjadi kekerasan dalam melakukan
penertiban. Keterampilan (skil/) merupakan suatu upaya untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan
kepada seseorang karyawan dengan baik dan maksimal (Hutapea, et.al,
2008:28).

Kemudian dari hasil sebaran kuesiner diketahui pula bahwasanya

responden juga menilai bahwasanya Satpol PP juga memiliki Sikap
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(attitude) yang cukup baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini
dapat irasakan oleh para pedagan dari sikap Satpol PP yang yang cukup
baik dan tidak terlalu arogan dalam melaksanakan tugas, dapat mematuhi
norma-norma sosial dalam melaksanakan tugas; memiliki tingkah laku
yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya; tidak
semena-mena dalam melaksanakan tugas; serta adanya sikap untuk
melaksanakan pekerjaan dengan kualitas kerja yang baik. Sikap (atitude)
merupakan pola tingkah laku seseorang pegawai di dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan organisasi
(Hutapea, et.al, 2008:28).

Secara keseluruhan berdasarkan hasil jawaban responden dari
sebaran kuesioner yang dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya
komunikasi yang dimiliki oleh Satpol PP dalam upaya penegakan
peraturan daerah sudah cukup baik. Dimana skor tertinggi berada pada
pernyataan keempat dimensi kedua yaitu “Memiliki kemampuan dalam
melakukan pendekatan secara persuasif kepada pedagang agar tidak terjadi
kekerasan dalam melakukan penertiban”. Hal ini menjelaskan bahwasanya
aparat Satpol PP memiliki cukup kemampuan dalam melakukan
pendekatan secara persuasif kepada pedagang agar tidak tidak terjadi
kekerasan dalam melakukan penertiban, dengan memberikan penjelasan
dan pengertian kepada pedagang agar mereka bisa memahami dan mau

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.




Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan

ketiga dimensi kedna yakni “Memiliki kemampuan berkomunikasi secara
baik dengan para pedagang”. Hal ini menjelaskan bahwasanya Satpol PP
dalam melakukan penertiban kepada pedagang kaki lima kurang begitu
bisa untuk berkomunikasi dengan baik kepada para pedagang, dalam hal
mengelola pesan yang ingin disampaikan agar pedagang kaki lima mampu
dan mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh aparat Satpol PP.

Secara umum kompetensi lebih menekankan pada perilaku
produktif yang harus dimiliki serta diperagakan oleh seseorang dalam
melaksanakan suatu pekerjaan agar dapat berprestasi dalam pekerjaannya
(Hutapea, 2008:19).

Kompetensi adalah spesifikasi  dari  pengetahuan  dan
keterampilan  serta penerapan dari pengetahuan dan  keterampilan
tersebut dalam  suatu pekerjaan atau organisasi atau lintas industri,
sesuai dengan standar kinerja yang diisyaratkan. Kompetensi adalah
rumusan kewenangan berdasarkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan
yang diakui secara resmi oleh lembaga yang berwenang, yang ditinjau
secara berkala. Standar kompetensi adalah bakuan kemampuan minimal.
Bakuan tersebut memuat pernyataan yang menguraikan pengetahuan,
sikap dan ketrampilan yang harus dimiliki saat bekerja serta penerapannya,
sesuai dengan standar yang ditetapkan lapangan pekerjaan (Meylin,

2008:18).
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¢. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja

Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi instansi, khususnya
kinerja pegawai yang bisa menibawa perusahaan pada pencapaian tujuan
yang diharapkan.Baik atau buruknya kinerja pegawai dapat berpengaruh
pada baik buruknya kinerja instansiKinerja bisa mempengaruhi
berlangsungnyakegiatan suatu organisasi perusahaan, semakin baik kinerja
yang ditunjukan oleh para pegawai akan sangat membantu dalam
perkembangan organisasi atau perusahaan tersebut.

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, karena dengan Kinerja yang baik tentu akan membawa hasil
yang baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik
organisasi/instansi tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan
dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi dengan
optimal.

Untuk memperoleh gambaran variabel Kinerja Satpol PP pada

Kabupaten Bungo dalam melaksanakan tugasnya dapat dilihat pada Tabel

4.4.
Tabel 4.4
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompetensi
’ : Persepsi Total
No. Pernyataan s;s|Ts [cs | s ss | Skor Ket.
i 2 3 4 5 6 7 8 9
Mampu melaksanakan berbagai
1 | pekerjaan yang diberikan dengan 0 6 28 43 6 298 | Baik
baik‘ e - -
Mampu untuk dapat meyelesaikan
2 | permasalahan yang terjadi dilapangan 0 2 41 39 I 288 | Baik
dengan baik.
Memahami dengan baik pekerjaan -
3 yang dilaksanal 1 5 29 47 1 291 Baik
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
Menguasai dengan baik pekerjaan .
4 yang dilaksanakan 0 11 30 42 0 280 | Baik
Kemampuan menjalin komunikasi ; Cukup -
> yang baik dengan pedagang 1 7 38 35 2 27 Baik
Kemampuan memberikan bimbingan
dan penjelasan mengenai aturan ;
6 berdagang kepada pedagang 0 4 26 48 5 303 | Baik
berdasarkan peraturan daerah
Mampu bekerjasama dengan baik
7 | dengan pedagang dalam melakukan 2 3 27 47 4 297 | Baik
penertiban
Mampu bekerjasama dan mencari
8 | solusi dalam melaksanakan pekerjaan 1 3 28 51 0 295 | Baik
dengan pedagang.
Mampn bekerja sesuai dengan
9 | prosedur dan bertanggung jawab atas 1 9 31 35 7 287 | Baik
hasil kerja
Mampu menyelesaikan beban kerja )
10 | yang diberikan sesuai dengan 1 5 39 35 3 283 | Baik
kemampuan yang dimiliki.
Senantiasa betanggung jawab .
1 terhadap tugas yang diberikan ] 7 25 43 3 301 | Baik
Mampu bertanggung jawab atas hasil .
12 kerja yang dilaksanakan 1 6 33 38 5 289 | Baik
Mampu menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dilapangan dengan baik Cukup
13 tanpa harus menunggu instruksi dari 1 19 35 28 0 236 Baik
aasan
Memiliki inisiatif pribadi dalam
mengambil tindakan untuk Cukup
14 | menghindari hal-hal buruk yang 7| 8 |33 |35 |0 262 gy
tegjadi
Memiliki kemampuan untuk Cuku
15 | memberikan ide-ide ataupungagasan | 10 | 7 | 31 [ 35 0 | 257 Baikp
datam melaksanakan tgas
Memiliki kemampuan dalam Cul
16 | memberikan solusi kepada pedagang 13 5 32 33 0 251 Baikp
terhadap permasalahan yang terjadi
Rata-rata Jawaban Variabel Kinerja 7,75 | 9,75 | 32,75 | 32,75 0 2923 | Baik
Rata-rata Persentase Variabel Kinerja | 9% | 12% | 39% | 39% | 0% i

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2014)

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat dari enam belas pernyataan variabel

Kinerja Satpol PP yang diajukan kepada responden diperoleh nilai skor

rata-rata sebesar 282,3, apabila dilihat kriteria penafsiran kondisi variabel
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penelitian Tabel 4.1 diatas tampak bahwasanya variabel kinerja termasuk
pada range 282,20 — 348,59 berada pada kriteria Baik.

Hasi] temuan ini mengungkapkan berdasarkan hasil jawaban
responden dari sebaran kuesioner yang dilakukan diketabui bahwasanya,
Kinerja Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam upaya penegakan
peraturan daerah sudah berjalan dengan baik. Artinya Satpol PP sudah
mampu memberikan Kualitas kerja; Kuantitas kerja; Kerjasama;
Tanggung jawab;serta Inisiatif yang baik dalam melaksanakan tugasnya.

Kuantitas kerja yang dimaksud yakni yang berhubungan dengan
kemampuan Satpol PP melaksanakan berbgai pekerjaan yang diberikan
dengan baik serta mampu untuk dapat meyelesaikan permasalahan yang
terjadi dilapangan dengan baik. Kuantitas kerja pada dasarnya menunjukan
banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu
sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan. tujuan
organisasi (Mangkunegara, 2006:91).

Sedangkan Kualitas ketja yang dimaksud yakni yang berhubungan
dengan tingkat pemahaman Satpol PP dalam melaksanakan pekerjaan
dengan baik serta dapat menguasai dengan baik pekerjaan yang
dilaksanakan. Kualitas kerja pada dasamya menunjukan kerapihan,
ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak mengabaikan volume
pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat
kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi

kemajuan perusahaan (Mangkunegara, 2006:91).
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Sedangkan kerjasama yang dimaksud yakni yang berhubungan
dengan kemampuan Satpol PP bekerjasama dalam menjalin komunikasi
dengan pedagang; memberikan bimbingan dan penjelasan mengenai
aturan berdagang kepada pedagang berdasarkan peraturan daerah; mampu
bekerjasama dengan baik dengan pedagang dalam melakukan penertiban;
serta mampu bekerjasama dan mencari solusi dalam melaksanakan
pekerjaan dengan pedagang. Kétjasama merupakan Kesediaan karyawan
untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain secara vertikal dan
horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan
akan semakin baik (Mangkunegara, 2006:91).

Selain itu pula berdasarkan hasil sebaran kuesioner yang diberikan
responden, responden juga mengungkapkan bahwasan Satpol PP dalam
melaksanakan tugasnya juga memiliki tanggung jawab baik. Hal ini
menjelaskan bahwasanya Satpol PP memiliki tanggung jawab kerja yang
baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Yakni yang berhubungan dengan
Mampu bekerja sesuai dengan prosedur dan bertanggung Jawab atas hasil
kerja; Mampu menyelesaikan beban kerja yang diberikan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki; Senantiasa betanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan; serta Mampu bertanggung jawab atas hasil kerja yang
dilaksanakan. Tanggung jawab pada dasarnya menunjukkan seberapa
besar karyawan dalam menerima dan melaksanakan pekerjaannya,
mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana yang

digunakan dan perifaku kerjanya setiap hari (Mangkunegara, 2006:91).
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Kemudian informasi yang terakhir diperoleh mengenai kinerja
Satpol PP Kabupaten dalam upaya penegakan peraturan daerah, responden
Juga mengungkapkan bahwasan Satpol dalam melaksanakan pekerjaannya
Jjuga memiliki inisiatif yang baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Satpol
PP dalam melaksanakan pekerjaanya cukup memiliki inisiatif dalam
bekerja.Yakni yang berhubungan dengan kemampuan menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dilapangan dengan baik tanpa harus menunggu
instruksi dari atasan; memiliki inisiatif pribadi dalam mengambil tindakan
untuk menghindari hal-hal buruk yang terjadi; memiliki kemampuan untuk
memberikan ide-ide ataupun gagasan dalam melaksanakan tugas; serta
memiliki kemampuan dalam memberikan solusi kepada pedagang
terhadap permasalahan yang terjadi. Adanya inisiatif dari dalam diri
anggota organisasi untuk melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah
dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau menunjukan
tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang pegawai
(Mangkunegara, 2006:91).

Setelah divraikan secara keseluruhan berdasarkan hasil jawaban
responden dari sebaran kuesioner yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwasanya kinerja yang dimiliki oleh Satpol PP dalam upaya penegakan
peraturan daerah sudah berjalan dengan baik. Dimana untuk skor tertinggi
berada pada pernyataan kedua dimensi ketiga yaitu “Kemampuan
memberikan bimbingan dan penjelasan mengenai aturan berdagang

kepada pedagang berdasarkan peraturan daerah”. Hal ini menjelaskan




bahwasanya aparat Satpol PP memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam member bimbingan dan penjelasan mengenai aturan berdagang
kepada pedagang berdasarkan peraturan daerah agar dapat dapat dipatuhi
oleh para pedagang. Agar tidak terjadi perselisihan nantinya kedepan.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
keempat dimensi kelima yakni “Memiliki kemampuan dalam memberikan
solusi kepada pedagang terhadap permasalahan yang terjadi”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya Satpol PP dalam melakukan penertiban kepada
pedagang kaki lima kurang begitu mampu dalam memberikan solusi
kepada pedagang terhadap permasalahan yang terjadi, schingga sering
terjadinya perselisihan dalam melaksanakan penertiban pedagang kaki
lima.

Keberhasilan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, karena dengan kinerja yang baik tentu akan membawa hasil
yang baik pula. Agar aktivitas kinerja dapat berjalan dengan baik,
organisasi/instansi tentu harus memiliki pegawai yang berpengetahuan
dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi dengan
optimal. Secara umum berdasarkan hasil survey yang dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada pegawai pada pedagang kaki lima pada
Kabupaten Bungo menilai bahwa kinerja pegawai sudah baik. Kinerja
pada dasarnya dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan suatu
organisasi, semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh para pegawai akan

sangat membantu dalam perkembangan organisasi tersebut (Hasibuan,



2.

2008:93). Diharapkan kedepannya hasil kinerja yang baik ini dapat
dipertahankan dan tingkatkan lagi guna untuk memberikan hasil kerja
yang optimal dalam pencapaian visi dan misi Satpol PP dalam menegakan
peraturan daerah Kabupaten Bungo.
Hasil Analisis Kuantitatif
a. Hasil Uji Asumst Klasik
Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian sebanyak tiga
hipotesis dengan menggunakan regresi linear berganda, tetapi sebelum
sampai kepada pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik. Sebab aturan menggunakan regressi ganda harus
melalui uji asumsi. Berikut ini akan ditampilkan hasil uji asumsi klasik
yang terdiri atas uji normalitas dan multikolinearitas sebagai berikut.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas
Komunikasi (X;) dan variabel bebas Kompetensi(X2) serta data
variabel terikat kinerja Satpol PP (Y) pada persamaan regresi yang
dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak
normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data
variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati
normal atau normal sama sekali (Sunyoto dalam Priyatno,
2012:84).Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran

data print outpada Gambar 4.4.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_Y
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Gambar 4.4. P-P Plot Uji Normalitas

Gambar 4.4 memmjukkan nilai-nilai sebaran error yang
berupa dot terletak di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari
garis lurus maka disimpulkan bahwa persyaratan asumsi normalitas
terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang variabel kinerja layak
digunakan dalam penelitian ini.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas ini diterapkan untuk analisis regresi
berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan
diukur tingkat pengaruh antar variabel bebas Komunikasi (X:) dan
variabel bebas Kompetensi (Xz). Persamaan regresi yang baik
apabila tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. Dalam

menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat digunakan dengan
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membandingkan: 1) Nilai Tolerance (a) adalah besarnyatingkat
kesalahan yang dibenarkan secara statistik, 2) Nilai Variance
Inflation Factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku
kuadrat. Hasi! uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.5

sebagai berikut ini:

.pdf

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Emor Beta Tolerance VIF
{Constant) ‘916 292 3.137 .002
1 KOMUNIKASI_X1 233 .068 302 3.425 .001 J75 1291
KOMPETENSI X2 576 096 527 5.980 .000 J75]  1.291

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Qutput SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014)

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diketahui nilai VIF kurang dari
10 atau hanya berada pada kisaran maksimal 1,291 maka
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian dapat
disimpulkan ada pengaruh variabel komunikasi dan kompetensi
terhadap variabel kinerja Satpol PP pada Kabupaten Bungo.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas

terpenuhi.

b. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi

persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data berdistribusi normal,

model harus bebas dari gejala multikolinieritas. Dari analisis
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sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan

dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga

model persamaan dalam péhelitian inisudah dianggap baik.Analisis

regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi

regresi berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh hasil seperti

Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Hasil Estimast Regresi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 816 292 3.137 .002
1  KOMUNIKASI X1 233 068 302 3425 001
KOMPETENSI X2 576 .096 527 5.980 000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Ontput SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui persamaan regresi yang

terbentuk adalah:

Y=a+b1X1+b2X2 +e

Y = 0,916 + 0,233 X; + 0,576 X, + e

Keterangan:
Y =Kinerja
X; = Komunikasi

X3z = Kompetensi
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| Persamaan tersebut menjelaskan bahwa Nilai konstanta sebesar
0,916. Menejelaskan bahwasanya apabila variabel bebas yaitu
Komunikasi (X)) dan Kompetensi (X;) tidak dilaksanakan, maka
variabel terikatnya yaitu kinerja satpol PP (Y) sebesar 0,916 atan
91,6%. Koefisien Komunikasi bernilai positif 0,233, hal ini
menunjukan bahwa Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Satpol PP. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila
aparat Satpol PP mampu berkomunikasi dengan baik pada pedagang
kaki lima dalam melaksanakan tugasnya, maka akan mampu
meningkatkan nilai kinerja Satpol PP dalam melaksanakan penertipan.
Sedangkan untuk nilai koefisien kompetensi bernilai positif sebesar
0,576, hal ini menunjukan bahwa jika aparat Satpol PP memiliki
Kompetensi berupa Pengetahuan (knowledge), Keterampilan (skill)
serta Sikap (attitude) yang baik selama melaksanakan tugas, maka akan

mampu meningkatkan kinerja aparat Satpol PP dalam melaksanakan

tugas.

¢. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah dari no! (0) dan satu (1), nilai r* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang

mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan
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hampir semua informasi yang dibutuhkan uvntuk memprediksikan
variasi variabel dependent.Analisis Koefisien determinasi (KD)
digupakan untuk melihat scberapa besar variabel independent (X)
berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) yang dinyatakan dalam
persentase.Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted
R square sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square- Adjusted R Std. Eror of the
Square Estimate
1 .721° .519 .507 35839

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI_X1
Sumber: Output SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014)

Nilai R sebesar 0,721 menunjukan korelasi Komunikasi dengan
Kompetensi. Nilai R Square sebesar 0,519, yang menunjukan
bahwasanya variabel komunikasi dan kompetensi mampu memberikan
kontribusi terhadap kinerja sebesar 51,9 persen, sedangkan sisanya
sebesar 48,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Sedangkan nilai Adjusted R Square, adalah R
Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,507.

d. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing
variabel independent terhadap wvariabel dependent (Uji Parsial).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai

probabilitas atau p-value dari masing-masing koefisien regresi variabel
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independent, uji t ini bertujuan untuk hipotesis kedua dan ketiga untuk
mengetahni apakah masing-masing variabel independent yaitu variabel
komunikasi dan kompetensi dalam meodel  berpengaruh secara
signifikan terhadap variable kinerja. Adapun caranya adalah
membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing
variabel independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-
value lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti
variabe] independent secara individu berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga membuktikan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa 1 (H1) diterima. Berikut ini
merupakan hasil vji secara parsial dengan menggunakan program SPSS
20.0.
1) Uji t Komunikasi Terhadap Kinerja Satpol PP
Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.6 dengan menggunakan
SPSS 20.0, menunjukan bahwa thinn, yang diperoleh untuk variabel
Komunikasi (X,) berpengaruh sebesar 3.425 terhadap kinerja (Y)
dan signifikan sebesar 0,001. Hal ini menunjukan bahwa tpiue =
3.425> tupa = 1.6638 atan signifikan 0,001 < 0,05, maka sesuai
dengan hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukan Ho ditolak
dan H1 diterima, yaitu Komunikasi (X;) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y) Satpol PP dalam melakukan penertiban
pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo. Dengan bentuk

hipotesis penelitiannya:




Hop=0 : Komunikasi (X;) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Satpol PP (Y).

Hl;p#20 : Komunikasi (X;) berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Satpol PP (Y).

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima,

artinya Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja Satpol dalam
melaksanakan pekerjaan untuk menegakan peraturan  daerah
Kabupaten Bungo.
2) Uji t Kompetensi Terhadap Kinerja

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.6 diatas dengan
menggunakan SPSS 20.0, menunjukan bahwa tyinme yang diperoleh
untuk variabel Kompetensi (X2) berpengaruh sebesar 5.980 terhadap
Kinerja (Y) Satpol PP dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa g = 5.980> tupe = 1.6638 atau signifikan
0,000 < 0,05, maka sesuai dengan hipotesis kedua, hasil penelitian
menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu Kompetensi (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Satpol PP pada
Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:
Ho:p=0 : Kompetensi (Xz) tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja (Y) Satpol PP.

Hlp#£0 : Kompetensi (Xz) berpengaruh secara signifikan

terhadap Kinerja (Y) Satpol PP.



Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 3 diterima,

artinya Kompetensi yang dimiliki oleh aparat Satpol PP
memilikipengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam melaksanakan
pekerjaan untuk menegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

. Hasil Uji F (Simultan)

Ujit F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis
tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan

bantuan program SPSS 20.0 melalui tabel anova seperti tertera pada

tabel berikut ini: -
Tabel 4.8
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®

Model Sum of Squares Di Mean Square F Sig.

Regression 11.094 2 5.547 43.186 .0o00°
1 Residual 10.275 80 128

Total 21.369 a2

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI_X1
Sumber: Output SPSS Hasil Olahan Peneliti (2014)

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0
didapat Fyipmg sebesar 43.186 dengan tingkat probabilitas p-value
sebesar 0,000, dikarenakan nilai Frinng > Fuape (43.186> 3.11) sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa

alternatif (H1) diterima, artinya ada pengaruh secara signilikan antara

Komunikasi dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja




Satpol PP. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilithat dari output signifikansi sebesar 0,000,
dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05)
oleh karena itu Ho ditolak dan H1 diterima, sechingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesa alternatif (H1) diterima
artinya hal ini membuktikan variabel Komunikasi (X;) dan Kompetensi
(X;) sccara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Kinerja (Y) Satpol PP. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:
Ho: p=0 :Xomunikasi (X;) dan Kompetensi (X;) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja (Y) Satpol PP.
Hil:p#0 : Komunikasi (X;) dan Kompetensi (Xz) berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja (Y) Satpol PP.
Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 4 diterima, artinya
Komunikasi (X;) dan Kompetensi (X;) berpengaruh terhadap kinerja

Satpol PP pada Kabupaten Bungo.

C. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun deskriptif
Komunikasi, Kompetensi dan Kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan

peraturan daerah pada Kabupaten Bungo adalah sebagai berikut:
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a. Komunikasi
Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Komunikasi diperoleh
nilai total skor dari dua puluh pernyataan sebesar 2,871, apabila dilihat
pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel kinerja
termasuk pada range 2.373,8-3.104,2 berada pada Kriteria Cukup
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanyaKomunikasi Satpol PP dalam
melaksanakan tugasnya dalam rangka penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo sudah cukup baik.

b. Kompetensi
Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Kompetensi diperoleh
nilai total skor dari tiga belas pernyataan sebesar 3.405, apabila dilihat
pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel Kompetensi
termasuk pada range 2.805,4 — 3.668,6 berada pada Kriteria Cukup
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi Satpol PP berupa
Pengetahuan (knowledge); Keterampilan (skill); serta Sikap (atfitude)
dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup baik dalam upaya
menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo.

¢. Kinerja
Dari hasil pengujian deskriptif untuk variabel Kinerja diperoleh nilai
total skor dari enam belas pernyataan sebesar 4.517, apabila dilihat
pada rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel Kompetensi
termasuk pada range 4.515,2 — 5.577,6 berada pada Kriteria Baik. Hal

ini menjelaskan bahwasanya Kinerja Satpol PP berupa Kualitas kerja;
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Kuantitas kerja; Tanggung jawab; Kerjasama; serta Inisiatif dalam
melaksanakan tugasnya dinilai baik dalam upaya menegakan peraturan
daerah pada Kabupaten Bungo.

2. Pembahasan Kedua : Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja.
Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Hal ini berdasarkan bahwa
thinmg yang diperoleh untuk variabel Komunikasi (X;) berpengaruh sebesar
3.425 terhadap kinerja (Y) dan signifikan sebesar 0,001. Hal ini
menunjukan bahwa thipmg = 3.425 > tgpg = 1.6638 atau signifikan 0,001 <
0,05, maka Komunikasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y)
Satpol PP dalam melakukan penertiban pedagang kaki lima pada
Kabupaten Bungo. Semakin baik komunikasi yang dilakukan oleh satpol
PP maka akan semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan dacrah Kabupaten Bungo. Komunikasi merupakan
penyampaian informasi kebijakan diantara para pelaksana secara jelas
konsisten dan efektif sehingga dapat mencapai tujuan program.
Komunikasi memiliki dimensi: Saluran Komunikasi Formal, Struktur
Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan Pemilikan Informasi. Raymond V. Lesikar
dalam Handoko (2009:277-278).

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Siswandi
(2010) bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil penelitian Wisnu, A dan
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Mulyantomo, E (2012) bahwa Komunikasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Ketiga : Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Hal ini berdasarkan bahwa
thinmg Yang diperoleh untuk variabel Kompetensi (X3) berpengaruh sebesar
5.980 terhadap kinerja goru (Y) dan signifikan sebesar 0,000. Hal ini
menunjukan bahwa tyipng = 5.980 > i35 = 1.6638 atau signifikan 0,000 <
0,05, maka sesuai dengan hipotesis kedua, hasil penelitian menunjukan Ho
ditolak dan H1 diterima, yaitu Kompetensi (X;z) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y) Satpol PP pada Kabupaten Bungo. Semakin baik
kompetensi yang dilakukan oleh satpol PP maka akan semakin baik pula
kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten
Bungo. Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang harus
diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan
baik. Kompetensi memiliki demensi : Pengetahuan (knowledge),
Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude), Hutapea, et.al ( 2008:28).

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Hakim, L
(2008), bahwa kompetensi sangat signifikan mempengaruhi kinerja
pegawai. dimana kompetensi memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan dengan kepemimpinan dan kompensasi. Disamping ini
sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter J; Valenstein, Paul N; Fine,

Glen. (2000), bahwa kompetensi pegawai memberikan partisipasi atas
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kinerja. Kompetensi umum telah direview oleh pengamatan langsung
(87,5%), review uji atau kontrol kualitas hasil (77,4%), review instrumen
perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis (52,2%), dan/atau metode lain
(20,8%) .

Pembahasan Keempat : Komunikasi dan Kompetensi secara bersama
berpengaruh terhadap kinerja

Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap
terhadap Kkinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo. Hal ini berdasarkan nilai Friyng™ Frabe (43.186> 3.11)
seh_ingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara
Komunikasi dan Kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja Satpol
PP. Semakin baik komunikasi dan kompetensi Satpol PP maka akan
semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan
daerah Kabupaten Bungo. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Komunikasi dan Kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja Satpol PP dalam menegakan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo.
Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka
taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) hal ini membuktikan
variabel Komunikasi (X;) dan Kompetensi (X;) secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja (Y) Satpol PP.
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fugasnya sesuai dengan
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tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinjer memiliki Dimensi:
Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, Kerjasama, dan Tanggung jawab,
Mangkunegara (2006:91). |

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Siswandi
(2010) bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil penelitian Wismi, A dan
Mulyantomo, E (2012) bahwa Komunikasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disamping itu penelitan ini
sejalan juga dengan penelitian Hakim, L (2008), bahwa kompetensi sangat
signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. dimana kompetensi memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan kepemimpinan dan
kompensasi. Disamping ini sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter
J; Valenstein, Paul N; Fine, Glen. (2000), bahwa kompetensi pegawai
memberikan partisipasi atas kinerja. Kompetensi umum telah direview
oleh pengamatan langsung (87,5%), review uji atau kontrol kualitas hasil
(77,4%), review instrumen perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis

(52,2%), dan/atau metode lain (20,8%).
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Secara umum komunikasi, kompetensi dan kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah telah berlangsung dengan baik. Sehingga
dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah Kabupaten Bungo
dalam mencapai visi dan misinya dalam upaya penegakan peraturan
daerah.

2. Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Komunikasi di bangun
oleh dimensi saluran komunikasi formal, struktur organisasi, spesialisasi
jabatan, dan pemilikan informasi. Semakin baik komunikasi yang dimiliki
oleh pegawai maka akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh
Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

3. Kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kompetensi di bangun
oleh dimensi pengetahuan (Anowledge), keterampilan (skill), dan sikap
(attitude). Semakin baik kompetensi yang dimiliki oleh pegawai maka
akan semakin baik pula kinerja yang diberikan oleh Satpol PP dalam
upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

4. Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap

kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten

133
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Bungo. Kinerja diukur dari kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama,
tenggung jawab, dan inisiatif. Dimana indikator kemampuan menjalin
komunikasi merupakan indikator yang yang paling dominan dalam
membentuk variabel kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan

daerah Kabupaten Bungo.

B. Saran
1. Secara Praktis
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki

Kinerja kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah

Kabupaten Bungoadalah sebagai berikut:

a. Satpol PP perlu meningkatkan Komunikasi yang baik berupa Saluran
Komunikasi Formal, Struktur Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan
Pemilikan Informasi, dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo.

b. Satpol PP perlu meningkatkan Kompetensi baik berupa Pengetahuan
(knowledge), Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude,) dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

c. Satpol PP perlu meningkatkan Kinerja baik yang berupa Kuantitas
Kerja, Kualitas Kerja, Kerjasama, dan Tanggung jawab, dalam upaya

penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.
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2. Secara Akademis

a. Penelitian ini perlu di tin&ak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan
peraturan daerah Kabupaten Bungo selain komunikasi dan kompetensi.
Dalam hal ini penulis menyarakan agar peneliti berikutnya memasaukan
variabel gaya kepemimpinan. Karena pemimpin memiliki peranan
penting dalam memberikan Kkebijakan-kebijakan penting dalam
melaksanakan pekerjaan.

b. Kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten
Bungo dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu kajian yang
lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon) yang
mempengaruhi kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan

daerah Kabupaten Bungo.
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Artikel

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KOMPETENSI TERHADAP
KINERJA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
DI KABUPATEN BUNGO

Afizirda
afiz.hk.84@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Abstrak : Tujuan penelitian adalah : 1) Untuk mendiskripsikan Komunikasi, Kompetensi dan
Kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo; 2) Untuk
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi terhadap kinerja Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
kompetensi terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten
Bungo. Unit analisis penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang berjualan pada pasar Bungur,
pasar Seroja dan Semagor Kabupaten Bungo. Populasi penelitian 483 dengan sample 83
pedagang kaki lima dengan metode slovin. Metode analisisnya deskriftif kuantitatif dan
verifikatif kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan Regresi Linear Berganda, dilanjutkan
dengan analisis determinasi (RSquare), Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan
(uji F) dengan tingkat toleransi error 5% atau 0.05. Sebelum proses regresi terlebih dahulu telah
di uji asumsi Klasik. Hasilnya semua memenuhi kriteria untuk diteruskan pada tahap analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja Satpol PP, dimana besarya sumbangan/kontribusi komunikasi dan
kompetensi terhadap kinerja sebesar 51,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 48,1 persen
dipengaruhi oleh faktor atau variable lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Kata kunci : Komunikasi, Kompetensi dan Kinerja

A. PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia menggunakan asas dekonsentrasi untuk wilayah administrasi dan
asas desentralisasi untuk daerah otonomi. Sistern penyelenggaraan kewenangan otonomi dari
pemerintah pusat sampai daerah kabupaten dan kota didasarkan kepada asas desentralisasi,
menurut Syafiie (2007:58) yang dimaksud desentralisasi adalah pelimpahan kekuasaan
wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus
rumah tangganya sendiri.

Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dan dinamika kegiatan masyarakat seirama
dengan tuntutan era globalisasi dan otonomi daerah, maka kondisi ketenteraman dan ketertiban
umum daerah yang kondusif merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi seluruh masyarakal
untuk meningkatkan mutu kehidupannya. Séorang Kepala Daerah dibantu oleh Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP) dalam mewujudkan ketenteraman dan ketertiban umum serta
penegakan peraturan daerah.
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Pamong Praja sebagai aparatur pemerintah yang sekaligus inti dari masyarakat dituntut
untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuannya secara terus menerus dan
berkesinambungan. Adapun pengertian Pamong Praja menurut Sadu Wasistiono dalam
Rinawanti, (2009:4) adalah aparatur pemerintah (pusat maupun daerah) yang dididik secara
khusus untuk menjalankan tugas-tugas pemerintahan dengan kompetensi dasar koordinasi,
kolaborasi dan konsensus (3K) dalam rangka memberikan pelayanan umum serta menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pamong
Praja adalah pegawai negeri yang mengurusi pemerintahan negara dan mengawasi serta
mengamankan keputusan pemerintah di wilayahnya,

Bertitik tolak dari ketentuan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah di atas, dapat ditegaskan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja memiliki 2
(dua) tugas yaitu :

1. Menegakkan Peraturan Daerah. Peran ini berkaitan erat dengan eksistensi Pemerintah
Daerah, karena keberadaannya didukung dengan berbagai Peraturan Daerah yang ada,
misalnya peraturan daerah yang mengatur tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah. Disamping itu kemampuan daerah juga ditentukan oleh berbagai
peraturan daerah, seperti peraturan yang mengatur APBD, Peraturan Daerah yang mengatur
pajak dan retribusi, Peraturan Daerah tersebut jelas mempengaruhi kapasitas daerah dalam
penyelenggaraan pemerintahan.

2. Menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Peran ini berkaitan
dengan salah satu tugas pokok Pemerintah Daerah, yaitu menyelenggarakan ketertiban umum
dan ketentraman masyarakat. Tanpa dikondisikan dengan baik, ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat akan mengganggu jalannya penyelenggaraan pemerintahan di
daerah. Tentu tugas ini harus ada kerjasama dan koordinasi yang baik dengan pihak
kepolisian setempat secara berjenjang dari Polda, Polwil, Polres dan Polsek.

Untuk melaksanakan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah ini, dikeluarkanlah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2010 Tentang Satuan Polisi Pamong Praja. Didalam pelaksanaannya Satuan Polisi
Pamong Praja tersebut mempunyai misi strategis dalam membantu Kepala Daerah untuk
menciptakan suatu kondisi daerah yang tenteram, tertib dan teratur sehingga penyelenggaraan
roda pemerintah dapat berjalan dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya
dengan aman. Oleh karena itu, disamping menegakkan Peraturan Daerah, Polisi Pamong Praja
juga dituntut untuk menegakkan kebijakan Pemerintah Daerah lainnya yaitu Keputusan Kepala
Daerah.

Upaya Polisi Pamong Praja sebagai aparat Pemerintah Daerah dalam penegakan Perda
dan penyelenggaraan keterttban umum dan ketentraman masyarakat tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Banyak faktor yang mempengaruhinya, baik itu pengaruh
internal maupun pengarub eksternal. Hal itu dapat dilihat pada saat melaksanakan
tugasnya baik dalam penegakan Perda, menyelenggarakan ketertiban umum, dan ketentraman
masyarakat, tidak selalu mendapat sambutan positif dari masyarakat. Ada banyak pihak yang
kurang setuju bahkan menolaknya dengan keras. Selain penolakan karena tidak disukai juga
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat tertentu.

Sebagaimana contoh dalam penertiban pada pedagang kaki lima, pembongkaran pada
lokasi atau bangunan yang tanpa ijin, penertiban dan razia penyakit masyarakat yaitu PSK
(pekerja seks komersial), miras, gelandangan, pengemis, anak jalanan, pengamen dan lain-lain.
Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk dapat mengatasi masalah di
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masyarakat, bekerjasama dan membina hubungan baik dengan masyarakat dalam mematuhi dan
mentaati peraturan daerah dan bupati dengan semangat untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat dan mampu mengendalikan diri untuk tidak berperilaku agresif.

Melihat begitu beratnya tugas yang harus diemban oleh Satpol PP dalam melaksanakan
tugasnya yang secara langsung harus berhadapan langsung dengan masyarakat, tentu aparat
Satpol PP harus dibekali dengan memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Agar ketika dalam
melaksanakan tugasnya dapat meminimal kesalahpahaman dengan masyarakat ketika melakukan
cksekusi.

Pada dasarnya Dalam kehidupan organisasi pencapaian tujuan dengan segala prosesnya
membutuhkan komunikasi yang efektif. Para anggota organisasi mutlak perlu berkomunikasi
satu sama yang lain. Komunikasi merupakan bagian integral dari suatu proses manajemen
melalui komunikasi yang efektif, kerja sama yang harmonis dapat dikembangkan untuk
mencapai tujuan (Nitisemito, http:// www.scribd.com dikutip tanggal 15 Feb 2015).

Seperti yang dikatakan pula oleh Terry (http:// www.scribd.com dikutip tanggal 15 Feb
2015) bahwa komunikasi menempati urutan teratas mengenai apa saja yang harus dibuat dan
dikerjakan untuk menghasilkan motivasi efektif, usaha-usaha komunikatif berpengaruh terhadap
antusiasme kerja. Melalui komunikast maka dapat memberikan keterangan tentang pekerjaan
yang membuat pegawai dapat bertindak dengan rasa tanggung jawab pada diri sendiri yang pada
waktu bersamaan dapat mengembangkan semangat kerja para pegawai, karena komunikasi
berhubungan dengan keseluruhan proses pembinaan perilaku manusia dalam organisasi.

Menurut Rathakrishnan (2006) komunikasi merupakan aspek dan elemen yang penting
dalam sebuah organisasi. Apalagi bila melihat pekerjaan yang di lakoni oleh para aparat Satpol
PP, aparat haruslah memiliki komunikasi yang bila berhadapan langsung dengan masyarakat,
dengan memberikan pengertian dan penjelasan yang baik untuk menghindari terjadinya bentrok
saat menjani cksekusi dilapangan. Selain itupula komunikasi ini juga berlaku dalam lingkungan
organisasi, sebagai contoh jika hubungan antara pimpinan dan bawahan kurang baik maka para
pegawai dalam melaksanakan tugasnya akan semakin malas. Tetapi sebaliknya jika hubungan
atasan dan bawahan baik maka mereka juga dalam melaksanakan pekerjaan akan semakin baik
pula. Berkaitan dengan hal tersebut selain komunikasi setiap organisasi tidak telepas dari peran
pemimpinnya baik organisasi publik maupun swasta, Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan kerja (produktivitas) para pegawai, organisasi harus menjalankan usaha-usaha
pengembangan pegawai atau karyawannya. Jadi, pengembangan pegawai adalah untuk
memperbaiki efektivitas kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan.

Peranan sumber daya manusia terhadap lembaga negara tergantung kepada jumlahnya secara
kuantitatif dan kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri yang disifati dengan tinggi rendahnya
kemampuan sumber daya manusia yang berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki, menurut Standar
Nasional Indonesia 19-9004-2002 terdiri dani unsur pendidikan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman.
Oleh karena itu penyediaan pendidikan dan pelatihan bagi para personil dimaksudkan untuk memastikan
bahwa personil sadar akan relevansi dan kegiatan mereka serta bagaimana sumbangan mereka bagi
pencapaian sasaran mutu Quality objectives.

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. kompetensi
merupakan kombinasi dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku
(attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah organisasi dan
prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap organisasinya (Watson Wyatt dalam
Ruky, 2007:106). Kompetensi Menurut Boulter et al. dalam Rosidah (2006:11), kompetensi
adalah karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja
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superior dalam pekerjaannya. Kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan
melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas
pekerjaan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi yang
ada dalam diri seseorang adalah salah satu unsur kematangan, berkaitan dengan pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh dari pendidikan, latihan dan suvatu pengalaman, sehingga berguna
untuk melaksanakan pekerjaan dan memperoleh hasil yang optimal. Kompetensi pegawai
merupakan aspek penting dalam organisasi. Pegawai yang memiliki kompetensi berupa
kemampuan kerja dalam melaksanakan tugas akan senantiasa bekerja percaya dirt dan siap untuk
menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi. Komunikasi dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya akan mempengaruhi kinerja yang diberikan dengan ditandai oleh tingkat
produktivitas, kestabilan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas, kedisiplinan yang kuat,
loyalitas yang tinggi, tanggung jawab serta efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas.
Kedua aspek tersebut jika bersatu secara utuh dalam kondisi baik akan menjadikan pegawai
berperilaku sesuai dengan tuntutan organisasi yang dikehendaki. Oleh karena itu apapun bentuk
organisasinya aspek kemampuan kerja dan komunikasi perlu mendapatkan perhatian yang serius
dari pimpinan organisasi tersebut, termasuk di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Bungo.
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai pelaksanaan tugas Satuan Polisi Pamong Praja berbentuk Tesis dengan judul
“Pengaruh Komunikasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja di
Kabupaten Bungo.”

Tujuan penelitian adalah : 1) Untuk mendiskripsikan Komunikasi, Kompetensi dan
Kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo; 2) Untuk
mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja Satpol PP; 3) Untuk mengetahui pengaruh
kompetensi terhadap kinerja Satpol PP; dan 4) Untuk mengetahui pengarub komunikasi dan
kompetensi terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten
Bungo.

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

Komunikasi merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi keberhasilan program,
oleh karena itu oleh pelaksana kebijakan harus mengetahui apa yang harus mereka kerjakan.
Keputusan-keputusan penerapan harus disalurkan pada orang yang tepat, sehingga komunikasi
harus akurat di terima oleh para pelaksana. Proses komunikasi sangat berpengaruh terhadap
kinerja. Melihat pentingnya faktor komunikasi, maka mengacu pada pendapat tersebut diatas
variabel komunikasi sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja.

Selain itu pula kompetensi pegawai dalam suatu organisasi memiliki andil yang sangat
besar dalam upaya melaksanakan pekerjaanya. Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan. kompetensi merupakan kombinasi dari keterampilan (skill),
pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis
untuk suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap
organisasinya (Watson Wyatt dalam Ruky, 2003:106). Kompetensi Menurut Boulter et al.
(dalam Rosidah, 2003:11), kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang
memungkinkan pegawai mengeluarkan kinerja superior dalam pekerjaannya. Kompetensi
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mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku
yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan.

Selain itu pula kompetensi jugs dapat diartikan sebagai perilaku-perilaku yang
ditunjukan mereka yang memiliki kinerja yang sempurna, lebih konsisten dan -efektif,
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kinerja rata-rata. Menurut Mc.Clelland dalam
Hakim, L (2008), dengan mengevaluasi kompetensi-kompetensi yang dimiliki seseorang, kita
akan dapat memprediksi kinerja orang tersebut. Kompetensi dapat digunakan sebagai kriteria
utama untuk menentukan kerja seorang. Pada umumnya kompetensi yang dimiliki oleh
seseorang dapat dilihat dari latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh seseorang tersebut, jika
seseorang memiliki latar belakang pendidikan yang baik biasanya pegawai tesebut dapat bekerja
lebih baik pula karena memiliki pengetahuan pekerjaan yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwasanya komunikasi dan kompetensi memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu penulis menarik sumber-sumber daya dalam
hal ini komunikasi dan kompetensi sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja, yang
digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir sebagai berikut.

| A

] 1

I I

; KOMUNIKASI {X1) !

; \:\‘

1

! b - b) KINERIA (Y)

' T

! KOMPETENSI (Xz) .

] 1

L e e m e mm—— e s Gambar1
Kerangka Berpikir

Hipotesis hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) Komunikasi, kompetensi dan kinerja Satpol PP
diduga baik; 2) Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP; 3) Kompetensi
memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP; dan 4) Komunikasi dan Kompetensi secara
bersama memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP.

C. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel.

Populasi penelitian ini adalah pedagang kaki yang berjualan pada Kabupaten Bungo yang
terdapat pada pasar Bungur, pasar Seroja dan Semagor sebanyak 483 (Dinas Pengelolaan Pasar
dan Kebersihan Kabupaten Bungo 2014). Teknik pengambilan sampelnya dilakukan dengan
random sampling untuk menentukan pedagang yang menjadi anggota sampel, dan menggunakan
teknik proportionate random sampling untuk menentukan ukuran sampel pada masing-masing
kategori pedagang. Sedangkan untuk menentukan anggota sampel pada masing-masing kategori
pedagang menggunakan cara acak murni/random. Ukuran atau jumlah sampel dalam penelitian
ini ditentukan berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Slovin, Umar (2008:141) dengan
rumus: N

n =
1+Ne?

¢
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Dimana : n = ukuran sampel; N = ukuran populasi; dan e = % toleransi kesalahan sampling,

483 483
M= +(assi0%?) 583 8285 =83

Selanjutnya informasi/data tentang populasi dan sampel! disajikan dalam Tabel
berikut:

: S R L R e [ b
1 | Pasar Bungur 296 (296/483)x 83 | 50.87 51
Pasar Seroja 114 (114/483) x 83 | 19.59 20
3 | Semagor 73 (73/483)x 83 | 12.54 12
] Jumiah 483 83 83

Sumber: Dinas Pengelolaan Pasar dan Kebersihan Kabupaten Bungo 2014

Metode Analisis

Metode analysis dalam peneltian ini adalaah analysis deskriftif dan kuantitatif. Analsis
deskriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum {Sugiyono, 2008:21). Analisis statistik deskriptif
bertujuan untuk menyajikan informasi profil responden seperti demografi responden, yang terdiri
dari: nama, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lamanya bekerja. Uji statistic deskriptif ini
bertujuan untuk menyajikan informasi seperti rata-rata, minimum, maksimum dan lainnya.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sikap para responden terhadap tanggapan yang
mereka berikan, penulis menggunakan skala Jikert dengan skor 1-5 yang diekspresikan mulai
dari yang paling negative, netral sampai ke yang paling positif, seperti di bawah ini.

Tidak Setuju
Cukup Setuju
Setuju

Sangat Setuju
Sumber: Sugiyono (2008)

W[ | G (D] e |

Menurut Umar (2010:225): perhitungan skor setiap komponen yang diteliti adalah
dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan nilai bobot. Skor terendah dapat diperoleh dari
bobot terendah dikali dengan jumlah sampel, sedangkan skor tertinggi dapat diperoleh dari bobot
tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel. Selanjutnya dibuat skala perkaltan untuk untuk
masing-masing item pernyataan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya dengan
rumus sebagai berikut:

_ n(m — 1)

m

RK
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Dimana: RK (Rentang Skala); n(Jumlah sampel); dan m{jumlah alternatif item jawaban.

Berdasarkan formula tersebut maka diperoleh rentang skala dalam penelitian ini
diperoleh untuk 44 responden dan skor 1 sampai 5:

RK= 83(5-1) =664
5
Hasil perhitungan rentang skala yang diperoleh selanjutnya dikontribusikan dalam tabel
berikut ini:
Tabel 3 : Kriteria presentase skor responden terhadap skor ideal

No. | % Jumlah Skor Kriteria
| "83-1499 Sangat Tidak Bermanfaat / Sangat Tidak Setuju
149,40 - 215,79 | Tidak Bermanfaat / Tidak Setuju
215,80 -282,19 | Cukup Bermanfaat / Cukup Setuju
282,20 — 348,59 | Bermanfaat / Setuju

5 348,60 - 415 Sangat Bermanfaat / Sangat Setuju
Sumber: Umar (2010:225)

Sl b2 —

Analisis Kuantitatif

Untuk mengukur pengaruh variabel Komunikasi (X)) dan Variabel Kompetensi (X5)
terhadap variabel Kinerja (Y) Satpol PP di Kabupaten Bungo, menggunakan alat regresi linier
berganda untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan persamaan regresi linear beganda : Y= a +by X; + bz X; + e . Dimana : X;(komunikasi);
X, (kompetensi); Y(kinerja); a (konstanta); e (error)

Analisi ini diteruskan dengan analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengukur dan
melihat seberapa jauh kemampuan model variable bebas dapat menerangkan atau menjelaskan
variasi variabel terikat. Setelah itu diteruskan dengan menguji hipotesis baik secara parsial
dengan uji t dan menguji hipotesis secara simultan dengan uji F. Sebelum meregresi terlebih
dahulu telah dilakukan uji kualitas intrumen (validitas dan realibilitas) serta uji asumsi klasik.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Deskriftif
Deskripsi Variabel Komunikasi

Hasil deskripsi komunikasi Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya pada Kabupaten
Bungo secara umum dapat dilihat dari kriteria penilaian skor. Skor tertinggi adalah 5x 11 x 83 =
4.565, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 11 x 83 = 913. Klasifikasi skor jawaban respon
untuk variabel Komunikasi Satpol PP dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan
rentang skor 730,4 sebagai berikut:

| SangatBuruk | Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |
| | | |
913 1.643 4 2.373.8 3.104,2 3.834,6 4.565
2.871

Dari dua puluh pernyataan variabel Komunikasi yang diajukan kepada responden
diperoleh nilai total skor sebesar 2.871, apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak
bahwasanya variabel kinerja termasuk pada range 2.373,8 — 3.104,2 berada pada Kriteria Cukup
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Komunikasi Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya
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dalam rangka penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo sudah cukup baik. Untuk
mengetahui lebih jelas secara rinci penyataan responden berdasarkan per dimensi, berikut ini
akan diuraikan satu persatu dari dimensi pertama variabel Komunikasi.

Deskripsi Variabel Kompetensi

Hasil deskripsi variabel Kompetensi Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam
melaksanakan tuganya untuk menegakan peraturan daerah secara umum dapat dilihat dari
kriteria penilaian skor. Skor tertinggi adalah 5 x 13 x 83 = 5.395, dan jumlah skor terendah
adalah 1 x 13 x 83 = 1.079. Klasifikasi skor jawaban responden untuk variabel Kompetensi dapat
digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 863,2 sebagai berikut:

} SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik Sangat Baik |

l | | |

1.079 1.9422 2.805,4 3.668,6 4.531,8 5.395
3.405

Dari tiga belas pernyataan variabel Kompetensi Satpol PP yang diajukan kepada
responden diperoleh nilai total skor sebesar 3.405, apabila dilihat pada rentang skala diatas
tampak bahwasanya variabel Kompetensi termasuk pada range 2.805,4 — 3.668,6 berada pada
Kriteria Cukup Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kompetensi Satpol PP berupa
Pengetahuan (knowledge); Keterampilan (skill); serta Sikap (attitude) dalam melaksanakan
tugasnya sudah cukup baik dalam upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo.

Deskripsi Variabel Kinerja

Untuk menilai kriteria variabel Kompetensi Satpol PP pada Kabupaten Bungo dalam
melaksanakan tuganya untuk menegakan peraturan daerah secara umum terlebih dahulu akan
dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 16 x 83 = 6.640, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 16 x 83 = 1.328, Klasifikasi skor jawaban responden untuk
variabel Kompetensi dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 1.062,4

sebagai berikut:
| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik | Baik | SangatBaik |
| l I
1.328 2.390,4 3.452,8 4.515, 5.577,6 6.640
517

Dari enam belas pernyataan variabel Kinerja Satpol PP yang diajukan kepada responden
diperoleh nilai total skor sebesar 4,517, apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak
bahwasanya variabel Kompetensi termasuk pada range 4.515,2 — 5.577,6 berada pada Kriteria
Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya Kinerja Satpol PP berupa Kualitas kerja; Kuantitas kerja;
Tanggung jawab; Kerjasama; serta Inisiatif dalam melaksanakan tugasnya dinilai baik dalam
upaya menegakan peraturan daerah pada Kabupaten Bungo.

2. Hasil Kuantitatif

Berdasarkan ouput dari regresi linear berganda dengan program SPSS 20.0 diperoleh
hasil seperti Tabel 4 dibawah ini :
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Tabel 4. Coefficience
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 916 292 3.137 .002
1 KOMUNIKASI_X1 .233 068 302 3.425 .001

KOMPETENSI X2 576 .096 527 5.980 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Y =0,916 + 0,233 X; + 0,576 X+ e

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa Nilai konstanta sebesar 0,916. Menejelaskan
bahwasanya apabila variabel bebas yaitu Komunikasi (X;) dan Kompetensi (X;) tidak
dilaksanakan, maka variabel terikatnya yaitu kinerja satpol PP (Y) sebesar 0,916 atau 91,6%.
Koefisien Komunikasi bernilai positif 0,233, hal ini menunjukan bahwa Komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Satpol PP. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila aparat mampu berkomunikasi dengan baik pada pedagang kaki lima, maka akan mampu
meningkatkan kinerja Satpol PP dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan untuk nilai koefisien
kompetensi bernilai positif sebesar 0,576, hal ini menunjukan bahwa jika aparat Satpol PP
memiliki Kompetensi berupa Pengetahuan (knowledge), Keterampilan (skill) serta Sikap
(attitude) yang baik selama melaksanakan tugas, maka akan mampu meningkatkan kinerja aparat
Satpol PP dalam melaksanakan tugas.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 721° .518 .507 .35839

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI_X1

Nilai R sebesar 0,721 menunjukan korelasi Komunikasi dengan Kompetensi. Nilai R
Square sebesar 0,519, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel komunikasi dan
kompetensi mampu menjelaskan kinerja Satpol PP sebesar 51,9%, sedangkan sisanya sebesar
48,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini, yaitu dapat berupa
variabel gaya kepemimpinan, budaya kerja dan lain-lainnya. Sedangkan nilai Adjusted R Square,
adalah R Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,507,

Hasil hipotesis secara parsial (Uji t)
1) Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja

Dari Tabel 4 coefficient diatas diperoleh bahwa thinng yang diperoleh untuk variabel
komunikasi (X)) berpengaruh sebesar 3.425 terhadap kinerja (Y) dan signifikan sebesar 0,001.
Hal ini menunjukan bahwa tyiune = 3.425 > tupa = 1.6638 atau signifikan 0,001 < 0,05, maka
sesuai dengan hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukan Hp ditolak dan H, diterima, yaitu
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komunikasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Satpol PP dalam melakukan
penertiban pedagang kaki lima pada Kabupaten Bungo. Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:
Ho: p = 0:Komunikasi (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Satpol PP (Y).
H;: p # 0: Komunikasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinetja Satpol PP (Y).

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 1 diterima, artinya Komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja Satpol dalam melaksanakan pekerjaan untuk menegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo.

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Siswandi (2010 bahwa
komunikasi internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dan hasil penelitian Wisnu, A dan Mulyantomo, E (2012) bahwa Komunikasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2) Kompetensi bepengaruh terhadap kinerja

Dari Tabel 4 coefficient diperoleh bahwa thine yang diperoleh untuk variabel
Kompetensi (X>) berpengaruh sebesar 5.980 terhadap kinerja (Y) dan signifikan sebesar 0,000,
Hal ini menunjukan bahwa tyigng = 5.980 > tpa = 1.6638 atau signifikan 0,000 < 0,05, maka
sesuai dengan hipotesis kedua, hasil penelitian menunjukan Hy ditolak dan H, diterima, yaitu
Kompetensi (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) Satpol PP pada Kabupaten Bungo.
Dengan bentuk hipotesis penelitiannya:

Hy: p = 0:Kompetensi (X;) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y) Satpol PP.
Hj: p # 0:Kompetensi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (YY) Satpol PP.

Berdasarkan kriteria di atas, maka Hipotesis 2 diterima, artinya Kompetensi yang dimiliki
oleh aparat Satpol PP memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam melaksanakan
pekerjaan untuk menegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

Hasil penelitian ini sejalan dan memperkuat hasil penelitian Hakim, L. (2008), bahwa
kompetensi sangat signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. dimana kompetensi memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan dengan kepemimpinan dan kompensasi. Disamping
ini sesuai pula dengan penelitian Howanitz, Peter J;Valenstein, Paul N;Fine, Glen. (2000), bahwa
kompetensi pegawai memberikan partisipasi atas kinerja. Kompetensi umum telah direview oleh
pengamatan langsung (87,5%), review uji atau kontrol kualitas hasil (77,4%), review instrumen
perawatan pencegahan (60,0%), tes tertulis (52,2%), dan / atau metode lain (20,8%).

3) Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Untuk
menguji hipotesis tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan Tabel
6 berikut ini:

Tabel 6 : Anova
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig._r
Regression 11.094 2 5.547 43.186 .000
1 Residual 10.275 80 128
Total 21.369 82

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI_X2, KOMUNIKASI]_X1

10
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yang dilakukan oleh satpol PP maka akan semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam
upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

. Kompetenst memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan
peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kompetensi merupakan gambaran tentang apa yang
harus diketahui atau dilakukan agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
Kompetensi memiliki demensi : Pengetahuan (kmowledge), Keterampilan (skil]) dan
Sikap (attitude). Semakin baik kompetensi satpol PP maka akan semakin baik pula
kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

. Komunikasi dan Kompetensi secara bersama memiliki pengaruh terhadap kinerja Satpol
PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo. Kinerja merupakan hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinjer memiliki Dimensi :
Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, Kerjasama, dan Tanggung jawab. Semakin baitk komunikasi
dan kompetensi satpol PP maka akan semakin baik pula kinerja Satpol PP dalam upaya
penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo dan begitu juga sebaliknya.

. Saran
. Secara Praktis

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk lebih memperbaiki Kinerja Satpol PP

dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo adalah sebagai berikut:

1) Satpol PP perlu meningkatkan Komunikasi yang baik berupa Saluran Komunikasi
Formal, Struktur Organisasi, Spesialisasi Jabatan, dan Pemilikan Informasi, dalam
upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

2) Satpol PP perlu meningkatkan Kompetensi baik berupa Pengetahuan (knowledge),
Keterampilan (skill) dan Sikap (attitude,) dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo.

3) Satpol PP perlu meningkatkan Kinjer baik yang berupa Kuantitas Kerja, Kualitas
Kerja, Kerjasama, dan Tanggung jawab, dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo.

. Secara Akademis

1) Penelitian ini perlu di tindak lanjuti lagi untuk melihat faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi Kinerja kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah
Kabupaten Bungo selain komunikasi dan kompetensi.

2) Kinerja kinerja Satpol PP dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo
dipengaruhi oleh faktor lain, oleh karena itu perlu kajian yang lebih komfrehensif,
guna menjawab faktor lain (epsilon) yang mempengaruhi Kinerja kinerja Satpol PP
dalam upaya penegakan peraturan daerah Kabupaten Bungo.

12
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